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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kemandirian 
anak ditinjau dari status kerja ibu. Penelitian ini dilakukan karena tingginya 
tingkat ketergantungan anak pada ibu yang berstatus ibu tidak bekerja. Ada 
kemungkinan terdapat perbedaan kemandirian antara anak dengan status  ibu 
bekerja dan tidak bekerja sehingga peneliti ingin mengetahui tingkat kemandirian 
anak yang ditinjau dari status kerja ibu,. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 132 anak. Sampel yang diambil oleh 
peneliti adalah anak-anak TK Kelompok B  Desa Kemiri Kecamatan 
Kebakkramat dengan jumlah  98 anak. Variabel pada penelitian ini adalah status 
kerja dan kemandirian anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket dengan analisis data menggunakan metode independent 
sampe t-test  
Terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat  kemandirian anak 
ditinjau dari status kerja ibu di TK Kelompok B Desa Kemiri, Kecamatan 
Kebakkramat, Karanganyar terbukti pada perhitungan nilai uji t (Independent 
Sample t-Test) t hitung > t tabel (3,152 > 1,984) dan p value (0,002 < 0,05).  
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This study aims to determine differences in the level of independence of 
children in terms of maternal employment status. This study was conducted 
because of the high level of dependence of children on mothers who are not 
working mother status. There is a possibility that there is a difference of 
independence between the child with the status of working mother and not 
working so that the researcher wants to know the level of independence of the 
child in terms of the working status of the mother. 
The type of research used is quantitative research. The population in this 
study amounted to 132 children. The samples taken by the researcher are the 
kindergarten children of Group B of Kemiri Village Kebakkramat with 98 
children. Variables in this study are the work status and independence of children. 
Data collection techniques in this study using a questionnaire with data analysis 
using independent methods until t-test 
There is a significant difference in the level of independence of children in 
terms of the working status of mothers in Kindergarten Group Kem Kemiri, 
Kebakkramat District, Karanganyar proven on the calculation of t test 
(Independent Sample t-Test) t arithmetic> t table (3.152> 1.984) and p value 
(0.002 <0.05). 
 




























Seorang anak yang rusak masih bisa menjadi baik asal ia pernah mendapatkan 
pengasuhan seorang ibu yang baik. Sebaliknya, seorang ibu yang rusak 
akhlaknya, hanya akan melahirkan generasi yang rusak pula akhlaknya. Itulah 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang mendasar melalui 
pembinaan dan pengembangan potensi anak dari usia 0-6 tahun. Untuk itu 
hendaknya pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui anak usia dini dan memberikan pembiasaan kepada 
anak sehingga merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak itu sendiri, serta 
mempersiapkan kesiapan anak untuk menempuh pendidikan yang lebih lanjut. 
Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab 1, 
pasal 1, butir 14, menyatakan: pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Usia dini (0-6 tahun) merupakan usia yang sangat menentukan dalam 
pembentukan karakter dan kepribadian seorang anak, usia ini sebagai usia penting 
bagi pengembangan intelegensi permanen anak, anak juga mampu menyerap 
informasi yang sangat tinggi Sujiono (2013 : 11). Pada masa golden age anak 
memerlukan dasar pengasuhan dan mendapatkan stimuli yang baik selama masa 
usia dini agar memiliki resiko rendah terkena stres dan gangguan mental. Pada 
masa ini anak mempunyai sifat meniru atau imitasi terhadap apapun yang 





dan merekam semua  perilaku serta kepribadian orang tua yang baik dan tidak 
baik (Rasyid, dkk. 2009: 64). 
Menurut Yuliani (2009 : 24) pendidikan bagi anak usia dini adalah 
pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian 
kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan ketrampilan 
anak. Untuk menyiapkan generasi penerus bangsa yang kuat dan maju serta 
berakhlakul karimah, pendidikan anak usia dini menjadi penting sebagai pondasi 
awal dalam pembentukan generasi yang berkualitas dan daya saing tinggi. 
Idealisme pendidikan anak usia dini, secara mendasar hendaknya 
diimplementasikan dengan memberikan dasar-dasar pendidikan, nilai-nilai dan 
etika kepada anak, hal ini sangat bermanfaat bagi pertumbuhan mentalitas anak. 
Anak distimulasi sesuai dengan tahapan usia perkembangan anak, sehingga 
potensi anak dapat berkembang. Teori Freud dalam buku Perkembangan Anak 
membahas tentang penelitian mengenai berbagai peletakan dasar perkembangan 
mendatang seorang anak dan pengaruhnya atas perkembangan tersebut (Hurlock, 
2000: 5). Rasyid (2012: 35) menyebutkan pembiasaan sejak dini bertujuan untuk 
menumbuhkan potensi-potensi yang dimiliki oleh anak usia dini. Potensi-potensi 
anak distimulasi dengan lingkungan yang nyaman dan aman, sehingga anak 
tumbuh dan berkembang dengan baik. Pertumbuhan saraf otaknya dimulai sejak 
dalam kandungan, dan ketika lahir sel saraf otak terus berkembang. Apabila anak 
telah gagal dalam pembentukan karakter awal, anak tersebut akan mengalami 





mandiri bisa di mulai sejak usia dini agar terbentuk pribadi yang mandiri dan 
memiliki daya juang tinggi.  
Kemandirian merupakan salah satu aspek terpenting yang harus dimiliki 
setiap individu, karena berfungsi untuk membantu mencapai tujuan hidupnya, 
kesuksesan serta memperoleh penghargaan. Tanpa didukung oleh sifat mandiri, 
maka individu akan sulit untuk mencapai sesuatu secara maksimal. Kemandirian 
merupakan kemampuan untuk melepaskan diri dari ketergantungan terhadap 
oranglain dalam melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau dengan 
sedikit bimbingan, sesuai dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya. 
Perkembangan kemandirian merupakan suatu proses yang terarah. Arah 
perkembangan kemandirian harus sejalan dan berlandaskan pada tujuan hidup 
manusia (Fransisca, 2014 : 10). 
Menurut Arini (2006: 13) kemandirian adalah suatu kemampuan untuk 
memikirkan, merasakan serta melakukan sesuatu dengan sendiri tanpa harus 
bergantung pada orang lain, agar anak tidak takut dalam mengambil keputusan 
dan manjadi pribadi yang ragu-ragu . Anak mandiri pada dasarnya adalah anak 
yang mampu berpikir dan berbuat untuk dirinya sendiri Untuk mencapai 
kemandiriannya, anak harus mempelajari keterampilan motorik yang 
memungkinkan mereka mampu melakukan segala sesuatu bagi anak sendiri 
(Hurlock, 2000: 163).  
Dalam pembentukan kemandirian dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
internal dan eksternal (Mamat Ruhimat, Nana Supriatna & Kosim, 2006: 362). 





sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. 
Menurut Mayke Sugianto Tedjasaputra kemandirian dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu faktor bawaan. Pola asuh, kondisi fisik, dan urutan kelahiran 
(Solihudin, 2016: 168).selain itu perkembangan anak biasanya dipengaruhi oleh 
berbagai stimulasi yang datang dari lingkungan seperti gen, pola asuh orang tua, 
sistem pendidikan di sekolah dan sistem kehidupan di masyarakat (Ali dan Asrori, 
2004; 35). Namun dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan, 
pola asuh ibu adalah faktor yang sangat penting. Hal ini disebabkan karena ibu 
memiliki pengaruh yang paling besar dalam perkembangan anak (Hoffman & 
Nye, 1984 dalam Zein dan Suryani, 2005 :76)  
Warisyah (2015: 49) mengemukakan bahwa keluarga adalah lingkungan 
pertama bagi anak. Pendidikan pertama bagi anak adalah pendidikan di rumah 
sehingga orang tua berperan aktif dalam keberhasilan anaknya. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan (Gunarsa, 2007: 94) keluarga merupakan lingkungan hidup 
pertama, dimana anak memperoleh pengalaman pertama yang akan 
mempengaruhi hidupnya di masa depan.   
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan di rumah sangat dibutuhkan baik 
dalam memberikan dorongan atau motivasi, kasih sayang, tanggung jawab moral, 
tanggung jawab sosial, tanggung jawab atas kesejahteraan anak baik lahir maupun 
batin, namun kenyataannya masih sering ditemukan kurangnya perhatian dari 
orang tua. Salah satunya karena sebagian orang tua terutama ibu harus membantu 





Bekerjanya seorang ibu berarti menambah perannya sebagai perempuan. 
Peran ganda ini harus diikuti dengan pendisiplinan waktu yang baik. Seorang Ibu 
yang bekerja lebih bijak dalam membagi tugas-tugasnya (sebagai seorang ibu dan 
sebagai wanita karier), mendisiplinkan diri dalam pembagian waktu dan menjaga 
keharmonisan rumah tangganya (Suhesti, 2005: 56). Kemampuan “manajemen 
waktu dan rumah tangga” merupakan salah satu kesulitan yang paling sering 
dihadapi oleh ibu bekerja karena mereka harus memerankan peran ganda di 
tempat kerja maupun di rumah. Mereka sadar harus bisa jadi ibu baik untuk anak-
anak serta menjadi istri yang baik bagi suami serta menjadi pengurus rumah 
tangga yang baik. Di tempat kerja, mereka pun mempunyai komitmen dan 
tanggung jawab atas pekerjaan dengan menunjukan prestasi kerja yang baik (Rini, 
2002: 65) 
Ibu harus mampu memberikan pendidikan terbaik untuk anak-anak terutama 
sebelum memasuki dunia sekolah (Suhesti, 2005: 112) seperti dikatakan oleh ahli 
perkembangan anak Bowly (random House, 1997 dikutip oleh Megawangi, 2005) 
kelekatan hubungan antara ibu dan anak adalah pondasi awal terbentuknya pribadi 
yang prososial. Dengan demikian maka hubungan antar anggota keluarga akan 
kuat dan akan mudah membina relasi sosial yang harmonis dengan lingkungan 
sekitarnya.  
Orangtua khususnya ibu berperan penting dalam penanaman kemandirian 
pada anak karena ibu adalah sosok terdekat dari anak. Peran orangtua dalam 
pendidikan anak seharusnya berada dalam urutan pertama karena orangtua yang 





perubahan dan perkembangan karakter anak-anaknya. Orangtua juga yang akan 
membentuk kepribadian anak-anaknya menjadi baik ataupun buruk. Kelekatan 
hubungan yang kuat antara ibu dan anak adalah pondasi awal terbentuknya 
pribadi yang prososial. 
Orangtua yang sibuk bekerja atau berkarir mengakibatkan perhatian 
terhadap keluarga termasuk anak menjadi berkurang, bahkan tidak sedikit yang 
akhirnya tidak memperhatikan kondisi anak. Hal ini dapat berdampak terhadap 
masalah tumbuh kembang anak. Orangtua cenderung memasrahkan anak ke 
nenek, saudara, TPA (Tempat Penitipan Anak)  bahkan pengasuh ketika ibu sibuk 
melakukan aktivitas di luar rumah. Perkembangan anak dengan kesibukan 
orangtua khusunya ibu di luar rumah karena suatu pekerjaan yang memerlukan 
waktu seharian penuh akan berbeda dengan anak yang diasuh langsung oleh 
seorang ibu yang tingkat keberadaan di rumah lebih banyak (Fransisca, 2014 : 
11).  
Seorang ibu atau orangtua yang sibuk bekerja seharian penuh di luar rumah 
akan mempengaruhi perhatian orangtua terhadap anak. Minimnya waktu yang 
diberikan orangtua terhadap anak dapat menyebabkan anak berfikir bahwa ia tidak 
lebih penting dari pekerjaan orangtua mereka, sehingga anak tidak mendapatkan 
pesan bagaimana ia harus bertindak menuju pribadi yang mandiri. Bekerja juga 
dapat berpengaruh pada pengawasan terhadap anak yang berkurang. Kurangnya 
pengawasan orangtua terhadap anak dapat menyebabkan anak kehilangan 
pedoman mengenai perbuatan yang baik dan tidak baik untuk dilakukan 





Kenyataan pada era sekarang, anak yang diasuh oleh ibu yang tidak bekerja 
kebanyakan lebih manja dari pada anak yang diasuh oleh ibu yang bekerja.  Hasil 
observasi awal menunjukkan tingginya ketergantungan anak terhadap orang tua 
khususnya ibu karena anak cenderung akan mengandalkan ibu dalam banyak hal 
ini terrbukti dari hasil yang terlihat di lapangan 5 dari 7 anak yang di observasi di 
asuh oleh ibu yang tidak bekerja anak setelah bermain tidak mau membereskan 
mainanya sendiri, anak tidak mau mengembalikan sendiri piring dan sendoknya 
setelah makan,  buang air yang harus ditunggui dengan alasan takut,  hingga 
dibersihkan oleh ibu padahal ketika ibu tidak ada anak mau dan bisa  
melakukannya sendiri tanpa bantuan orang lain. Selain itu anak juga sering 
mengandalkan ibu dalam mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru 
di sekolah bahkan tidak sedikit anak yang ditunggui orang tua di sekolah saat 
kegiatan pembelajaran. 5 orang ibu yang tidak bekerja menuturkan bahwa setelah 
pekerjaan rumah selesai tidak ada pekerjaan lain yang bisa dikerjakan selain 
melayani anaknya, sehingga ada keinginan untuk memperlakukan anaknya sebaik 
mungkin termasuk dengan memanjakannya secara berlebihan.  
Ibu-ibu tersebut menuturkan bahwa mereka merasa kasian dan tidak tega 
kepada anaknya. Ibu menganggap hal ini adalah hal biasa yang dilakukan oleh 
anak usia 5-6 tahun. Sesekali ibu menuntut anak untuk menjadi anak yang mandiri 
sesuai dengan usianya namun hal ini tidak dilakukan secara terus-menerus oleh 
ibu, namun ketika anak menolak tidak ada konsekuensi apapun. Ibu  seharusnya 





ada konsekuensi yang akan anak terima sehingga akan menjadi kebiasaan bagi 
anak. Anak juga akan merasa termotivasi untuk menjadi anak yang mandiri. 
Hasil observasi dan wawancara lain 3 dari 4 anak dengan status ibu bekerja 
menunjukan perbedaan perilaku mandiri  pada anak dengan status ibu tidak 
bekerja, anak-anak dengan status ibu bekerja cenderung lebih mandiri, anak mau 
mengambil makan sendiri dan makan hingga mengambalikan piring kotor dan 
sendoknya sendiri, mau membereskan mainan yang digunakan bermain sendiri, 
dan mampu membantu ayah atau ibu yang sedang memerlukan bantuan meskipun 
dengan perintah. Ibu-ibu menuturkan bahwa hal ini dilakukan oleh anak secra 
terus-menerus meskipun ibu sedang libur tidak bekerja anak akan bersikap 
mandiri meskipun sesekali naluri anak-anak untuk dimanajakan keluar dari diri 
anak. Seringnya ibu meninggalkan anak untuk bekerja secara tidak langsung 
memaksa anak untuk mandiri sehingga perilaku mandiri akan menjadi kebiasaan 
bagi anak.  
Intensitas keberadaan ibu di rumah seharusnya dapat memberikan 
pengasuhan, pengarahan dan pengawasan yang lebih kepada anak untuk berlatih 
melepaskan ketergantungan terhadap orang lain dan berusaha melakukan kegiatan 
sehari-hari sendiri dengan tujuan mendidik anak menjadi pribadi yang mandiri 
(Fransisca, 2014: 16). Diharapkan terbentuknya pribadi mandiri pada anak 
nantinya akan membantu anak untuk memasuki pendidikan pra sekolah, 
sehinggga ketika anak memasuki sekolah khususnya TK kelompok A anak akan 
dengan mudah bersosialisasi dengan lingkungan barunya, hal ini juga akan 





Tugas seorang ibu adalah mempersiapkan anak agar mampu bersaing dan 
mandiri untuk masa depan sehingga bagi ibu bekerja dalam mengasuh anak yang 
sangat dibutuhkan adalah kualitas dalam pengasuhan anak. Apabila orang tua 
telah memahami hal tersebut, orangtua yang bekerja, dapat membimbing anak 
untuk berlatih melepaskan diri dari ketergantungan terhadap orang lain dan 
berusaha melakukan kegiatan sehari-hari sendiri dengan tujuan mendidik anak-
anaknya menjadi pribadi yang mandiri (Maulina, 2014 : 17).  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait dengan “Tingkat Kemandirian Anak Ditinjau Dari Status 
Kerja Ibu di TK Kelompok B Desa Kemiri Kecamatan Kebakkramat 
Karanganyar” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka masalah-
masalah yang ada dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Ketergantungan anak yang tinggi terhadap ibu terutama pada anak dengan 
status ibu tidak bekerja. 
2. Penerapan sikap mandiri anak yang dilakukan tidak secara konsisten oleh ibu 
dengan alasan kasihan dan tidak tega 
3. Ibu menganggap ketergantungan anak yang tinggi terhadap ibu adalah hal yang 
wajar. 
C. Pembatasan Masalah  
Agar penelitian tidak mengembang terlalu luas dan dengan pertimbangan 





yang tinggi terhadap ibu terutama pada anak dengan status ibu tidak bekerja dan 
penerapan sikap mandiri anak yang dilakukan tidak secara konsisten oleh ibu 
dengan alasan kasihan dan tidak tega. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, pokok permasalahan yang akan 
diteliti adalah:“Adakah Perbedaan Tingkat kemandirian anak ditinjau dari status 
kerja Ibu  di TK kelompok B desa Kemiri Kecamatan Kebakkramat 
Karanganyar?”. 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di capai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah perbedaan tingkat 
kemandirian anak ditinjau dari status kerja Ibu di TK kelompok B desa Kemiri 
Kecamatan Kebakkramat Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Peneliti untuk mengetahui secara langsung bagaimana  perbedaan tingkat 
kemandirian anak yang di asuh oleh Ibu rumah tangga (tidak bekerja) dengan 
Ibu yang bekerja di luar rumah. 
2. Bagi orang tua dapat memperoleh pengetahuan mengenai pentingnya 
kemandirian pada anak. Orangtua juga dapat memperoleh informasi sebagai 
media untuk introspeksi diri mengenai bimbingan dan pendidikan kemandirian 





3. Guru/ Sekolah dapat memperoleh informasi mengenai hal-hal yang harus 
diperhatikan dan dilakukan dalam menerapkan kemandirian pada anak usia 
dini. Melalui informasi tersebut, guru dapat meningkatkan kompetensi yang 




























1. Pengertian Kemandirian  
Perkembangan kemandirian menurut Hurlock adalah kemampuan seseorang 
dalam bersikap dan berperilaku serta berinteraksi dengan unsur-unsur sosial yang 
ada di masyarakat. Perkembangan sosial ini terjadi sejak manusia lahir hingga 
dewasa sampai akhir hidupnya. Perkembangan sosial merupakan pencapaian 
kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar 
untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok, moral, dan tradisi; 
meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerja 
sama. Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, 
baik orang tua, keluarga, orang dewasa lainnya atau teman sebayanya. Kurangnya 
kesempatan untuk melakukan hubungan sosial dan untuk belajar bergaul secara 
baik dengan orang lain juga memperlambat perkembangan yang normal (Hurlock, 
2000: 258). Perkembangan sosial dapat mempengaruhi kepribadian dan 
pembiasaan (suatu perilaku yang sering berulang sehingga menciptakan suatu 
kebiasaan) yang dapat membentuk kemandirian (Sudono, 2000: 53). 
Kemandirian berasal dari kata dasar “diri”, yang berarti ia tidak dapat 
dilepaskan dari perkembangan diri seorang individu (Octavia, Ibi Syatibi, Mukti 
Ali, Roland Gunawan & Ahmad Hilmi, 2014: 211). Dengan kata lain, kemandiran 
adalah kesiapan dan kemampuan individu untuk berdiri sendiri  Kemandirian 





tanpa minta bantuan orang lain. Kemandirian yaitu dapat mengurus diri sendiri 
seperti mandi, berpakaian, memakai sepatu dan lain-lain. Kemandirian sangat 
penting karena merupakan salah satu life skill yang perlu dimiliki (A Arini, Tjipto 
Susana & Titik Kristiyani, 2006: 45) 
Menurut Arini, Tjipto Susana & Titik Kristiyani (2006: 13) kemandirian 
adalah suatu kemampuan untuk memikirkan, merasakan serta melakukan sesuatu 
dengan sendiri. Kemandirian dapat membantu anak menjadi lebih percaya diri 
dalam menginginkan dan memutuskan sesuatu (Mulyadi, 2002: 45). Anak mandiri 
pada dasarnya adalah anak yang mampu berfikir dan berbuat untuk dirinya sendiri 
(Arini, Tjipto Susana & Titik Kristiyani, 2006: 45). Para pakar psikologi 
perkembangan anak sepakat dengan pendapat bahwa kemandirian terbentuk 
ketika seorang individu berusia dini. Namun kemandirian itu tidak akan lepas dari 
pengaruh lingkungan. Lingkungan yang memiliki peran terbesar adalah 
lingkungan keluarga (Iswidharmanjaya, B. Sekarjati Svastiningrum, & Beranda 
Agency, 2008: 38) 
Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara 
kumulatif selama perkembangan, dan individu akan terus belajar untuk bersikap 
mandiri dalam menghadapi berbagai situasi dilingkungan, sehingga pada akhirnya 
individu mampu berfikir dan bertindak sendiri. Kemandirian anak usia dini 
berbeda dengan kemandirian remaja maupun orang dewasa. Jika definisi mandiri 
untuk remaja dan orang dewasa adalah kemampuan seseorang untuk 
bertanggungjawab atas apa yang dilakukan tanpa membebani orang lain, 





tugas perkembangan. Adapun tugas perkembangan untuk anak usia dini adalah 
belajar berjalan, belajar makan, berlatih berbicara, koordinasi tubuh, kontak 
perasaan dengan lingkungan, pembentukan pengertian dan belajar moral 
(Permendiknas No. 58, 2009). 
Dalam membentuk kemandirian anak dibutuhkan metode yang tepat. Salah 
satu cara yang bisa dilakukan yaitu dengan cara membiasakan anak untuk 
menyelesaikan masalahnya sendiri. Namun, terkadang orang tua khawatir jika 
anak gagal dalam menyelesaikan tugasnya. Kegagalan atau kesalahan yang 
dilakukan oleh anak dapat dijadikan suatu pembelajaran bagi anak, supaya ke 
depannya anak tidak melakukan kesalahan yang sama.  
Seseorang membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan dari 
keluarga serta lingkungan disekitarnya, untuk mencapai otonomi atas diri sendiri. 
Peran orang tua dan respon dari lingkungan sangat diperlukan bagi anak sebagai 
penguat untuk setiap perilaku yang telah dilakukannya (Fatimah, 2006). Hal ini 
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Raber (Fatimah, 2006) bahwa 
kemandirian merupakan suatu sikap otonomi bahwa seseorang secara relatif bebas 
dari pengaruh penilaian, pendapat dan keyakinan orang lain.  
Orang tua perlu memberikan dorongan untuk anak usia dini dalam menuju 
pada kemandiriannya. Orang tua dapat memberikan berbagai pilihan dan 
gambaran kemungkinan konsekuensi yang menyertai pilihan yang diambil anak. 
Hal ini dapat dilakukan melalui perbincangan dengan anak setiap kali anak 
menghadapi dan mengharuskan membuat keputusan-keputusan penting. 





menyenangkan dan mendorong perkembangan anak, sehingga anak tidak akan 
merasa canggung maupun minder.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian merupakan kemampuan seseorang dalam mengerjakan tugas sehari-
hari sesuai dengan perkembangan dan kapasitasnya, serta mampu bertanggung 
jawab terhadap semua hal yang dilakukannya. Pada anak usia dini kemandirian 
merupakan kemampuan anak dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangannya 
yaitu belajar berjalan, belajar makan, berlatih berbicara, koordinasi tubuh, kontak 
perasaan dengan lingkungan, pembentukan pengertian dan belajar moral yang 
dalam pencapaiannya dibutuhkan dorongan, kesempatan dan dukungan dari 
orangtua dan lingkungan.  
2. Aspek-aspek Kemandirian  
Penanaman nilai kemandirian pada anak perlu diterapkan sedini mungkin. 
Segala sesuatu yang dapat diusahakan sejak dini akan semakin berkembang 
menuju kesempurnaan melalui bimbingan yang tepat. Untuk menerapkan 
penanaman nilai kemandirian pada anak perlu memperhatikan aspek-aspek 
kemandirian. Kemandirian dapat diartikan seuatu kemampuan untuk memikirkan, 
merasakan, serta melakukan sesuatu sendiri tanpa bergantung pada orang lain. 
Kemandirian memiliki empat aspek antara lain (Arini, Tjipto Susana & Titik 
Kristiyani, 2006: 32):  
a. Aspek intelektual, merupakan kemauan untuk berpikir dan menyelesaikan 
masalahnya sendiri.  
b. Aspek sosial, merupakan kemauan untuk membina relasi secara aktif.  
c. Aspek emosi, merupakan kemauan untuk mengelola emosinya sendiri.  





Kemandirian anak usia dini selain memuat aspek-aspek juga dapat diukur 
melalui indikator-indikator pencapaian tingkat kemandirian anak. Aspek dan 
indikator kemandirian anak tersebut saling berkaitan satu sama lain Indikator- 
indikator tersebut merupakan pedoman atau acuan dalam melihat dan 
mengevaluasi perkembangan dan pertumbuhan anak. Menurut (Yamin dan Sanan 
2010: 97) kemandirian anak usia dini dapat dilihat dari tujuh indikator, yaitu:  
1. Kemampuan fisik yaitu berhubungan dengan aktivitas anak yang bisa 
dilakukan secara fisik seperti memakai kaos kaki sendiri, memakai sepatu 
hingga memakai baju sendiri 
2.  Percaya diri yaitu keberanian untuk melakukan sesuatu dan menentukan 
pilihan sesuai dengan kehendaknya sendiri 
3. Bertanggung jawab yaitu berani menanggung konsekuensi dan resiko atas 
pilihan yang telah diambilnya  
4. Disiplin yaitu anak mampu menaati peraturan yang ada di lingkungannya 
5. Pandai bergaul yaitu anak mudah bergaul dan bersosialisasi dengan orang baru 
dan lingkungan baru 
6. Saling berbagi yaitu anak mampu berbagi mainan, makanan atau apapun 
dengan temannya 
7. Mengendalikan emosi yaitu anak tidak murah marah dan tidak mudah 
terpancing oleh teman-temannya terhadap perbuatan yang tidak baik.  
Setiap orang memiliki kemampuan yang unik untuk memahami sesuatu, 
tidak hanya menerima saja, tetapi mempunyai inisiatif untuk mandiri yang 





memahami sendiri dan mengambil keputusan sendiri dalam setiap tindakan. 
Kartadinata (Asrori, 2004) kemandirian dalam perkembangannya memiliki 
tingkatan-tingkatan sebagai suatu dimensi psikologis yang kompleks.  
Pembentukan kemandirian lebih mudah dilatih sejak usia dini (Arini, Tjipto 
Susana & Titik Kristiyani, 2006: 47). Cara orang tua mendidik anak sangat 
berperan penting dalam pembentukan kepribadian anak. Tingkat kepercayaan 
orang tua juga seringkali menjadi hambatan dalam kemandirian anak 
(Iswidharmanjaya, B. Sekarjati Svastiningrum, & Beranda Agency, 2008: 38). 
Ada beberapa ciri khas anak mandiri (Arini, Tjipto Susana & Titik Kristiyani, 
2006: 45) antara lain: 
a. Mempunyai kecenderungan memecahkan masalah daripada berkutat dalam 
kekhawatiran bila terlibat masalah.  
b. Tidak takut mengambil risiko karena sudah mempertimbangkan baik buruknya.  
c. Percaya dengan penilaian sendiri sehingga tidak sedikit-sedikit bertanya atau 
minta bantuan.  
d. Mempunyai kontrol yang lebih baik dengan hidupnya.  
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek kemandirian 
terdiri dari aspek intelektual, sosial, ekonomi, emosi, kemampuan fisik, percaya 
diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, saling berbagi dan 
mengendalikan emosi 
3. Ciri-ciri Kemandirian  
Kemandirian akan mengantarkan anak memiliki kepercayaan diri dan 
motivasi instrinsik yang tinggi. Kemandirian yang terkait dengan aspek 
kepribadian yang lain harus dilatih pada anak sedini mungkin agar tidak 





dapat dikatakan mandiri apabila anak tersebut telah memperlihatkan ciri-ciri 
tertentu (Wiyani, 2013 : 94) mengemukakan bahwa ciri- ciri kemandirian anak 
usia dini berkaitan dengan aspek dan komponen kemandirian anak usia dini, yaitu: 
a. Memiliki kepercayaan pada diri sendiri anak yang memiliki rasa percaya diri 
memiliki keberanian untuk melakukan sesuatu dan menentukan pilihan sesuai 
dengan kehendaknya sendiri dan bertanggungjawab terhadap konsekuensi yang 
dapat ditimbulkan karena pilihannya. Kepercayaan diri ini sangat terkait 
dengan kemandirian anak 
b. Memiliki motivasi intrinsik yang tinggi motivasi intrinsik merupakan dorongan 
yang berasal dari dalam diri untuk melakukan suatu perilaku maupun 
perbuatan. Motivasi intrinsik ini pada umumnya lebih kuat dan abadi 
dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik walaupun kedua jenis motivasi 
tersebut bisa juga berkurang dan bertambah. Motivasi yang datang dari dalam 
akan mampu menggerakkan anak untuk melakukan sesuatu yang 
diinginkannya 
c. Mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri anak yang berkarakter 
mandiri memiliki kemampuan dan keberanian dalam menentukan pilihannya 
sendiri. Contohnya seperti memilih makanan yang akan dimakan, memilih baju 
yang akan dipakai, dan dapat memilih mainan yang akan digunakan untuk 
bermain, serta dapat memilih mana sandal untuk kaki kanan dan mana sandal 
untuk kaki kiri. 
d. Kreatif dan inovatif pada anak usia dini merupakan salah satu ciri anak 





sendiri tanpa disuruh oleh orang lain, tidak bergantung terhadap orang lain 
dalam melakukan sesuatu, menyukai dan selalu ingin mencoba hal-hal yang 
baru. 
e. Bertanggungjawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya pada saat 
anak usia dini mengambil keputusan atau pilihan, tentu ada konsekuensi yang 
melekat pada pilihannya. Anak yang mandiri akan bertanggungjawab atas 
keputusan yang diambilnya apapun yang terjadi. Bagi anak usia dini, 
tanggungjawab tersebut dilakukan dalam taraf yang wajar. Misalnya, tidak 
menangis ketika salah mengambil mainan dan dengan senang hati menukar 
dengan mainan lain yang ia inginkan. 
f. Tidak bergantung pada orang lain anak yang memiliki karakter mandiri selalu 
ingin mencoba sendiri dalam melakukan segala sesuatu, tidak bergantung 
kepada orang lain dan tahu kapan waktunta meminta bantuan kepada orang 
lain. Setelah anak berusaha melakukannya sendiri tetapi tidak mampu untuk 
mendapatkannya, barulah dia akan meminta bantuan kepada orang lain. 
Contohnya, seperti pada saat anak akan mengambil mainan yang jauh dari 
jangkauannya. Karakter mandiri ditunjukkan dengan adanya kemampuan untuk 
mengambil inisiatif dan mengatasi masalah, penuh ketekunan, memperoleh 
kepuasan dari usahanya, serta ingin melakukan sesuatu tanpa bantuan orang 
lain. Anak juga berani mengambil resiko atas pilihannya sendiri dan tidak 
merasa ragu-ragu. Anak akan berusaha untuk tidak tergantung pada orang lain 
dalam banyak hal, kemandirian anak akan terbentuk jika orang tua 





Yamin dan Sanan (2010: 81) berpendapat bahwa anak usia dini yang 
mandiri dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Dapat melakukan segala aktifitasnya secara sendiri meskipun tetap dengan 
pengawasan orang dewasa. 
2. Dapat membuat keputusan dan pilihan sesuai dengan pandangan. 
3. Dapat bersosialisasi dengan orang lain tanpa perlu ditemani orang tua. 
4. Dapat mengontrol emosinya bahkan dapat berempati pada orang lain. 
Kemandirian akan mengantarkan anak-anak memiliki kepercayaan diri dan 
motivasi yang kuat untuk kehidupan selanjutnya. Apabila anak- anak telah 
menunjukkan ciri-ciri kemandiriannya, maka orangtua harus memupuk dan 
membantu anak untuk mempertahankan kemandirian menjadi suatu karakter yang 
kuat bagi anak. Menurut Wiyani (2013: 116) kemandirian bagi anak usia dini 
sangat terkait dengan kemampuan seorang anak dalam menyelesaikan suatu 
masalah. Kemandirian mempunyai komponen utama yang penting bagi masa 
depan anak, yaitu: 
a. Bebas yaitu bertindak atas kehendaknya sendiri dan tidak bergantung pada 
orang lain.  
b. Berinisiatif, yaitu mampu berfikir dan bertindak secara rasional, kreatif, dan 
penuh inisiatif. 
c. Progresif dan ulet  
d. Mampu mengendalikan diri dari dalam (Internal Locus of Control).  





Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
kemandirian sangat erat kaitannya dengan komponen-komponen yang membentuk 
kemandirian pada anak. Anak memerlukan kebebasan, inisiatif, progresif, kontrol 
diri dan keteguhan diri untuk menjadi pribadi yang mandiri. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian  
Karakter mandiri yang dimiliki oleh anak usia dini akan sangat bermanfaat 
bagi mereka dalam melakukan prosedur-prosedur keterampilan dan bergaul 
dengan orang lain. Anak-anak yang tidak dilatih mandiri sejak usia dini akan 
menjadi individu yang tergantung dengan orang lain sampai remaja, bahkan 
sampai dewasa. Orang tua dan orang dewasa yang berada di lingkungan anak 
perlu memahami faktor-faktor yang dapat mendorong timbulnya kemandirian 
pada anak untuk membentuk karakter mandiri pada anak secara efektif dan 
seoptimal mungkin. Wiyani (2013: 84) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mendorong timbulnya kemandirian pada anak dibagi menjadi dua, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal 
Faktor internal ini terdiri dari dua kondisi, yaitu kondisi fisiologis dan 
kondisi psikologis. 
1. Kondisi Fisologis. Kondisi fisiologis yang berpengaruh antara lain keadaan 
tubuh, kesehatan jasmani, dan jenis kelamin. Pada umumnya, anak yang sakit 
lebih bersikap tergantung daripada orang yang tidak sakit. Lamanya anak 
sakit pada masa bayi menajdikan orangtua sangat memperhatikannya. Anak 





berlebihan dibandingkan yang lain sehingga dia mendapatkan pemeliharaan 
yang lebih, dan itu sangat berpengaruh terhadap keamndirian anak. Jenis 
kelamin anak juga berpengaruh terhadap kemandiriannya. Pada anak 
perempuan terdapat dorongan untuk melepaskan diri dari ketergantungan 
pada orangtua, tetapi dengan statusnya sebagai anak perempuan, mereka 
dituntut untuk bersikap pasif, berbeda dengan anak laki-laki yang agresif dan 
ekspansif, akibatnya anak perempuan berada lebih lama dalam 
ketergantungan daripada anak laki-laki. 
2. Kondisi Psikologis meskipun kecerdasan atau kemampuan berpikir seorang 
anak dapat diubah atau dikembangkan melalui lingkungan, sebagain ahli 
berpendapat bahwa faktor bawaan juga berpengaruh tergadap keberhasilan 
lingkungan dalam mengembangkan kecerdasan seorang anak. Pandangan 
yang demikian dalam perspektif ilmu pendidikan dikenal dengan paradigma 
nativisme. Kecerdasan dan kemampuan berfikir seorang anak dipengaruhi 
oleh lingkungannya dikenal dengan paradigma empirisme. Perpaduan antara 
keduanya adalah paradigma konvergensi. Kecerdasan dan kemampuan 
kognitif berpengaruh terhadap pencapaian kemandirian seorang anak. Hal ini 
disebabkan kemampuan bertindak dan mengambil keputusan yang dilakukan 
oleh seorang anak hanya mungkin dimiliki oleh anak yang mampu berfikir 
dengan saksama tentang tindakannya. Anak mampu mengambil keputusan 
sendiri tanpa harus ragu-ragu karena anak yakin atas pilihannya.  Dengan 
demikian, kecerdasan atau kemampuan kognitif yang dimiliki seorang anak 





b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal meliputi lingkungan, rasa cinta dan kasih sayang orangtua 
terhadap anaknya, pola asuh orangtua dalam keluarga, dan faktor pengalaman 
dalam hidup.  
1. Lingkungan. Lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 
pembentukan kemandirian anak usia dini. Lingkungan yang baik dapat 
menjadikan cepat tercapainya kemandirian anak. Keluarga sebagai 
lingkungan terkecil bagi anak merupakan lingkungan yang sangat 
berpengaruh dalam kemandirian anak. Dengan pemberian stimulasi yang 
terarah dan teratur di lingkungan keluarga, anak akan lebih cepat mandiri 
dibandingkan dengan anak yang kurang dalam mendapat stimulasi.  
2. Rasa cinta dan kasih sayang. Rasa cinta dan kasih sayang orangtua kepada 
anak hendaknya diberikan sewajarnya karena hal itu dapat mempengaruhi 
mutu kemandirian anak. Apabila rasa cinta dan kasih sayang diberikan 
berlebihan, anak akan menjadi kurang mandiri. Apabila orangtua kurang 
memenuhi kebutuhan anak untuk mandiri maka orangtua telah menciptakan 
hambatan pada perkembangan alamiah anak untuk mengenal dunia dan 
membangun kepercayaan diri.  
Masalah tersebut dapat diatasi apabila interaksi antara anak dan orangtua 
berjalan dengan lancar dan baik. Interaksi yang baik tersebut dapat 
menjadikan anak menjadi mandiri. Orang tua yang memiliki wawasan luas, 
mau belajar, dan peduli dengan pendidikan anaknya akan dapat memberikan 





menerima segala informasi dari luar terutama tentang mendidik anak menjadi 
mandiri. 
3. Pola asuh orangtua dalam keluarga pembentukan karakter kemandirian anak 
tidak terlepas dari peran orangtua dan pengasuhan yang diberikan orangtua 
terhadap anaknya. Apabila seorang anak sejak kecil dilatih untuk mandiri, ia 
tidak akan merasa takut ketika harus keluar dari asuhan orangtua untuk hidup 
mandiri. Pola asuh ayah dan ibu mempunyai peran nyata dalam membentuk 
karakter mandiri anak usia dini. Toleransi yang berlebihan, pengasuhan yang 
berlebihan dari orangtua yang terlalu keras kepada anak dapat menghambat 
pencapaian kemandiriannya. 
4. Pengalaman dalam kehidupan pengalaman dalam kehidupan anak meliputi 
pengalaman di lingkungan sekolah dan masyarakat. Lingkungan sekolah 
berpengaruh terhadap pembentukan kemandirian anak, baik melalui hubungan 
dengan teman maupun hubungan dengan guru. Interaksi anak dengan teman 
sebaya di lingkungan sekitar juga berpengaruh terhadap kemandiriannya, 
begitu juga dengan pengaruh teman sebaya di sekolah. Dalam perkembangan 
sosial, anak mulai memisahkan diri dari orangtuanya dan mengarah kepada 
teman sebaya. Maka pada saat itu, anak telah memulai perjuangan memperoleh 
kebebasan. Dengan demikian, melalui hubungan dengan teman sebaya, anak 
akan belajar berfikir mandiri.  
Faktor budaya dan kelas sosial juga dapat mempengaruhi kemandirian anak 
usia dini. Seorang anak dalam ruang lingkup tempat tinggalnya mengalami 





standar yang telah ditentukan oleh budayanya. Kelas sosial, termasuk kelas 
ekonomi dan kelas pendidikan juga mempengaruhi ketergantungan anak pada 
orangtua. Pengaruh kelas sosial terhadap pembentukan kemandirian terlihat dari 
golongan priyayi dan nonpriyayi yang sejak usia 12 tahun lebih mandiri dari anak-
anak dalam keluarga priyayi.  
Kemandirian merupakan salah satu karakter kepribadian yang tidak dapat 
berdiri sendiri. Kemandirian erat kaitannya dengan karakter percaya diri dan 
berani. Seseorang yang percaya diri akan mudah dalam menghadapi pilihan dan 
mengambil keputusan serta bersedia menerima konsekuensi yang dipilihnya. 
Anak yang tidak diajarkan maupun dilatih untuk menjadi individu yang mandiri 
akan menjadi individu yang selalu tergantung dengan orang lain. Kemandirian 
sangat penting bagi kehidupan anak untuk menguasai kemampuan-kemampuan 
sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Penerapan kemandirian pada anak 
memerlukan pemahaman orangtua mengenai kemandirian. Orangtua harus 
mengetahui faktor-faktor yang dapat mendorong timbulnya kemandirian pada 
anak, agar penanaman kemandirian dapat dilakukan secara efektif. 
Soetjiningsih (2000: 120) mengemukakan ada beberapa faktor yang 
berpengaruh pada tingkat kemandirian anak usia sekolah yang terbagi menjadi 
dua bagian, yaitu:  
a. Faktor Internal  
Yaitu faktor yang berasal dari diri anak itu sendiri, meliputi:  
1. Emosi. Aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol emosi dan 





2. Intelektual  
Faktor ini ditunjukkan dengan kemampuan menghadapi berbagai masalah 
yang dihadapi.  
b. Faktor Eksternal  
1. Lingkungan  
Lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan tercapainya atau 
tidak tingkat kemandirian anak usia sekolah. Lingkungan yang baik akan 
meningkatkan cepat tercapainya kemandirian anak. 
2. Karateristik sosial  
Karakteristik sosial dapat mempengaruhi tingkat kemandirian anak misalnya 
tingkat kemandirian anak dari keluarga miskin berbeda dengan anak dari 
keluarga kaya 
3.  Stimulasi.   
Anak yang mendapat stimulasi terarah dan teratur akan lebih cepat mandiri 
dibanding anak yang kurang atau tidak mendapatkan stimulasi.  
4. Pola asuh.  
Anak dapat mandiri akan membutuhkan kesempatan, dukungan dan 
dorongan. Peran orangtua sebagai pengasuh sangat diperlukan bagi anak 
sebagai penguat perilaku yang telah dilakukannya. Oleh karena itu pola asuh 
merupakan hal yang penting bagi perkembangan kemandirian anak dan 
sangat besar pengaruhnya terhadap kemandirian anak. Orang tua dapat 





Pembiasaan-pembiasaan yang diberikan orang tua akan terbawa hingga 
anak dewasa nanti. 
5. Cinta dan kasih sayang.  
Cinta dan kasih sayang kepada anak hendaknya diberikan sewajarnya 
karena ini akan mempengaruhi kemandirian anak. Apabila diberikan secara 
berlebihan maka akan menjadikan anak kurang mandiri.  
6. Kualitas interaksi  
Kualitas interaksi anak-orangtua Interaksi dua arah antara anak dan orantua 
dapat menyebabkan anak menjadi mandiri. 
7. Status pekerjaan ibu  
Apabila ibu bekerja di luar rumah untuk mencari nafkah maka ibu tidak bisa 
memantau kemandirian anak sesuai perkembangan usianya 
8. Pendidikan orangtua  
Pendidikan orang tua berpengaruh terhadap kemandirian anak karena 
dengan pendidikan yang baik, orangtua dapat menerima segala informasi 
dari luar terutama cara memandirikan anak.  
Menurut pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor status kerja ibu melainkan banyak faktor lainnya 
yang mempengaruhi perkembangan kemandirian yaitu faktor eksternal dan faktor 
internal yang keduanya saling berkaitan, yang terdiri dari faktor internal yaitu 
faktor intelektual dan faktor emosi. Sementara faktor eksternal terdiri dari 





kualitas interaksi, status pekerjaan ibu dan faktor pendidikan orang tua yang 
mempengaruhi kemandirian anak.  
 B. Status Kerja 
1. Pengertian Status Kerja Ibu 
Era pembangunan dewasa ini seluruh potensi nasional dihimpun menjadi 
suatu kekuatan besar untuk mencapai tujuan dan cita-cita bangsa dan masyarakat 
Indonesia menjadi negara yang maju. Melalui kekuatan besar tersebut, telah 
terjadi perubahan budaya bahwa pemerintah secara terarah telah ikut memacu 
keikut sertaan kaum wanita dalam dunia angkatan kerja. Tidak ada larangan bagi 
kaum wanita untuk memperoleh pendidikan setinggi-tingginya, dengan demikian 
wanita dapat berkarya seluas-luasnya turut memajukan bangsa.  
Anoraga (2009: 90) kerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh 
manusia. Kebutuhan ibu dapat bermacam-macam, berkembang dan berubah, 
bahkan seringkali tidak disadari oleh pelakunya. Seseorang bekerja karena ada 
sesuatu yang hendak dicapainya, dan orang berharap bahwa aktivitas kerja yang 
dilakukan akan membawanya kepada suatu keadaan yang lebih memuaskan 
daripada keadaan sebelumnya. Setiap manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan 
dalam hidupnya. Kebutuhan tersebut masing-masing individu berbeda satu sama 
lain. Kebutuhan-kebutuhan manusia akan membentuk tujuan-tujuan yang akan 
dicapai dan dipenuhi oleh masing-masing individu yang memiliki kebutuhan dan 
tujuan tertentu. Kerja merupakan cara manusia untuk memenuhi kebutuhan 
sebagai tujuan hidupnya. Menurut Hegel (Anoraga, 2009: 93) inti pekerjaan 





diri secara objektif ke dunia, sehingga orang lain dapat memandang dan 
memahami keberadaan dirinya. Namun, bagi sebagian orang yang sudah merasa 
berada pada taraf tidak memerlukan mencari nafkah lagi karena persediaan 
pendapatannya sudah cukup banyak menganggap bahwa kerja hanya merupakan 
kesenangan atau merupakan pilihan-pilihan untuk memenuhi kepuasan egonya 
saja.  
Pengertian tenaga kerja dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik 
didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk 
membentuk kebutuhan masyarakat. Semakin berkembangnya jaman, semakin 
tinggi pula tingkat kesadaran untuk mengembangkan diri pada kaum wanita baik 
yang sudah maupun belum berkeluarga. Hal ini mengakibatkan jenis pekerjaan 
yang disandang oleh kaum wanita semakin meningkat. Wanita tidak hanya 
berperan sebagai ibu rumah tangga saja namun sebagai pekerja di luar rumah. 
Menurut Lerner (dalam Widyasari dan Fridari, 2013; 78) dalam 
Encyclopedia of Children’s Health, ibu bekerja adalah suatu keadaan dimana 
seorang Ibu bekerja di luar rumah untuk mendapatkan penghasilan disamping 
membesarkan dan mengurus anak di rumah. Adapun penggolongan seorang 
wanita yang dapat dikatakan sebagai Ibu bekerja adalah wanita yang memiliki 
anak dengan rentang usia 0-18 tahun dan menjadi tenaga kerja.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pekerjaan ialah 
sekumpulan kedudukan (posisi) yang memiliki persamaan kewajiban atau tugas-





oleh satu orang atau beberapa orang yang tersebar di berbagai tempat. Bekerja 
merupakan suatu kegiatan berkesinambungan dalam jangka waktu tertentu dengan 
tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Semakin berkembangnya jaman, semakin 
meningkat pula jenis pekerjaan yang dilakukan oleh wanita, baik sebagai ibu 
rumah tangga maupun sebagai wanita karir yang bekerja di luar rumah. 
2. Faktor–faktor  yang mempengaruhi Status Kerja Ibu 
Dewasa ini banyak wanita yang tidak puas hanya berpangku tangan tinggal 
di rumah. Wanita ingin dapat mengembangkan dirinya sekaligus menyumbangkan 
kepandaian dan keahliannya bagi masyarakat. Setiap manusia termasuk wanita 
sebagai ibu rumah tangga, mempunyai hak sebagai individu untuk berkembang. 
Sebagai individu dengan pribadi yang unik, ibu rumah tangga mempunyai hak 
untuk mengembangkan kepribadiannya melalui beraktivitas di luar rumah. 
Melalui kegiatan di luar rumah, seseorang akan mendapat berbagai macam 
informasi untuk mengembangkan kepribadian dan kehidupan rumah tangganya. 
Motivasi seorang wanita yang telah berkeluarga untuk bekerja sehingga harus 
meninggalkan rumah antara lain: 
a. Perubahan yang terjadi di kehidupan masyarakat tani di desa menjadi 
kehidupan masyarakat kota yang modern.  
b. Keadaan sosial ekonomi yang kurang baik di daerah pedesaan menjadi alasan 
utama masyarakat desa mengadu nasib di kota. Kehidupan yang sulit inilah 
yang membuat kaum wanita tidak dapat berpangku tangan saja di rumah. 
Mereka tergugah untuk turut bertanggungjawab atas kelanjutan hidup keluarga 





c. Perkembangan di sektor industri Karena kenaikan kegiatan sektor industri 
terjadi penyerapan besar-besaran terhadap tenaga kerja. Karena kekurangan 
tenaga kerja, banyak tenaga kerja wanita dipekerjakan, terutama pada 
pekerjaan yang tidak membutuhkan kekuatan fisik. 
d. Kondisi kerja yang baik serta waktu kerja yang singkat di kota maupun negara 
maju memungkinkan para pekerja wanita dapat membagi tanggungjawab 
rumah tangga dan tanggungjawab pekerjaan dengan baik.  
e. Kemajuan wanita di sektor pendidikan Semakin luasnya kesempatan bagi 
wanita untuk menuntut ilmu, banyak wanita terdidik tidak lagi puas apabila 
hanya menjalankan perannya di rumah saja. Mereka butuh kesempatan untuk 
berpartisipasi dan mewujudkan kemampuan dirinya sesuai dengan pengetahuan 
dan keterampilan yang telah dipelajarinya.  
Selain itu Motivasi seorang wanita yang telah berkeluarga untuk bekerja 
sehingga harus meninggalkan rumah antara lain:  
1. Menambah penghasilan keluarga  
2. Ekonomi tidak tergantung dari suami  
3. Menghindari rasa kebosanan atau untuk mengisi waktu kosong  
4. Ketidakpuasan dalam pernikahan  
5. Mempunyai minat atau keahlian tertentu yang ingin dimanfaatkan  
6. Memperoleh status  
7. Pengembangan diri  
Kehidupan wanita sebagai ibu rumah tangga dapat menimbulkan kebosanan 





kebosanan tersebut, wanita sebagai ibu rumah tangga sering melakukan kegiatan 
di luar rumah. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di luar rumah tidak harus 
bekerja, namun kegiatan positif yang mendapatkan keuntungan baik keuntungan 
secara finansial maupun keuntungan berupa pertukaran. Kehidupan wanita 
sebagai ibu rumah tangga dapat menimbulkan kebosanan karena kegiatan yang 
dilakukan bersifat tetap atau monoton. Untuk menghindari kebosanan tersebut, 
wanita sebagai ibu rumah tangga sering melakukan kegiatan di luar rumah. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di luar rumah tidak harus bekerja, namun 
kegiatan positif yang mendapatkan keuntungan baik keuntungan secara finansial 
maupun keuntungan berupa pertukaran informasi 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hal-hal 
yang menjadi faktor ibu bekerja selain alasan ekonomi, kebosanan dirumah, dan 
karir yang berkembang seiring dengan perkembangan jaman dan emansipasi 
wanita. 
3. Dampak Positif dan Negatif  
Keputusan seorang ibu yang sudah berkeluarga untuk bekerja akan 
berpengaruh terhadap keluarganya, terhadap suami, anak, maupun urusan rumah 
tangganya. Menurut Munandar (Frisca Amalia, 2016; 67) seorang wanita yang 
sudah menikah dan memutuskan untuk bekerja mempunyai dampak negatif dan 
positif bagi keluarganya, bagi kehidupan sosial, ekonomi. Namun dengan 
bekerjanya seorang ibu, ibu akan memiliki peran ganda sebagai ibu rumah tangga 





kehidupannya khususnya keluarga, secara tidak langsung akan mennimbulkan 
dampak positif dan dampak negatif, yaitu: 
a. Dampak Positif  
Bekerjanya seorang wanita yang telah berkeluarga memiliki dampak yang 
positif bagi kehidupan keluarganya, antara lain yaitu:  
1. Ibu yang bekerja mempunyai dampak positif terhadap harga diri dan sikap 
terhadap diri sendiri. Mereka lebih merasakan kepuasan hidup yang 
membuatnya lebih mempunyai pandangan positif terhadap masyarakat.  
2. Ibu yang bekerja lebih sedikit menunjukkan keluhan-keluhan fisik, 
kesehatan ibu yang bekerja tidak terpengaruh secara negatif oleh tuntutan-
tuntutan dari rumah maupun pekerjaan.  
3. Ibu yang bekerja lebih sedikit menggunakan teknik disiplin yang keras atau 
otoriter. Mereka lebih menunjukkan pengertian dalam keluarganya dengan 
anak.  
4. Umumnya ibu yang bekerja lebih merawat dan memperhatikan 
penampilannya.  
5. Melalui bekerja, kewaspadaan mental mereka lebih berkembang.  
6. Ibu yang bekerja dapat menunjukkan lebih banyak pengertian terhadap 
pekerjaan suaminya dan masalah-masalah yang bersangkutan, sehingga 
mempunyai dampak positif terhadap hubungan suami istri.  
7. Ibu yang bekerja mempunyai sikap positif terhadap pekerjaannya juga 





Agar peran wanita dapat lebih terarah diperlukan peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan yang memadai. Meningkatkan pendidikan ibu baik formal 
maupun nonformal dimaksudkan untuk lebih menegakkan identitas dirinya, lebih 
berwibawa dimata anak-anaknya dan dapat mendampingi suami dalam 
mengambil keputusan serta mengimbangi kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh 
suami 
b. Dampak Negatif  
1. Ibu yang bekerja tidak dapat selalu ada pada saat-saat yang penting, dimana 
ia sangat dibutuhkan. Misalnya ketika anak mendadak sakit, jatuh, 
kecelakaan dan sebagainya  
2. Tidak semua kebutuhan anggota keluarga dapat terpenuhi. Misalnya suami 
yang menginginkan masakan istrinya sendiri, anak pulang sekolah dan ingin 
menceritakan pengalamannya pada ibu.  
3. Ibu yang bekerja menghabiskan waktunya di luar rumah untuk pekerjaan 
menjadi terlalu capek, sehingga pulang kerja ia tidak mempunyai energi 
untuk bermain dengan anaknya, menemani suaminya dalam kegiatan-
kegiatan tertentu  
Johnson dan Medinnus (Salsabila, 2012: 71) yang mengemukakan bahwa 
dampak ibu bekerja terhadap anak tergantung pada umur dan jenis kelamin anak, 
golongan sosial, lama kerja ibu, konsistensi ibu terhadap perilaku dan kebiasaan, 
temperamen dan kepribadian anak, motivasi ibu bekerja, perilaku ibu dalam 
bekerja dan pengasuhan anak. Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 





usia, jenis kelamin, lama kerja ibu, dan pola pengasuhan ibu terhadap anak. 
Semakin puas seorang ibu terhadap pekerjaannya, semakin efektif pula ia sebagai 
orang tua dalam melakukan pendampingan, pengawasan dan pendidikan terhadap 
anak.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
bekerjanya seorang wanita yang sudah berkeluarga dapat menimbulkan berbagai 
pandangan baik positif maupun pandangan negatif dari masyarakat. Wanita yang 
bekerja harus bersikap realistis dan menerima kekurangan-kekurangan yang 
diakibatkan oleh kondisi bekerjanya sebagai sesuatu yang nyata dan dapat 
diterima oleh masyarakat. 
C. Karakteristik Anak TK Kelompok B 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, sosial, 
dan moral serta tidak sama dengan karakteristik orang dewasa. Anak merupakan 
makhluk unik yang kaya akan fantasi dan imajinasi. Katini Kartono menjelaskan 
(2001:109) menjelaskan bahwa anak usia dini memiliki karakteristik antara lain: 
1) bersifat egosentris naif, 2) mempunyai relasi sosial dengan benda- benda dan 
manusia yang sifatnya sederhana dan primitive, 3) ada kesatuan jasmani dan 
rohani yang hampir-hampir tidak terpisahkan sebagai satu totalitas, 4) sikap hidup 
yang fisiogamis, yaitu anak secara langsung memberikan atribut/ sifat lahiriah dan 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, sosial, dan 
moral serta tidak sama dengan karakteristik orang dewasa.  
Anak merupakan makhluk unik yang kaya akan fantasi dan imajinasi. 





memiliki karakteristik antara lain: a) bersifat egosentris naif, b) mempunyai relasi 
sosial dengan benda- benda dan manusia yang sifatnya sederhana dan primitive, c) 
ada kesatuan jasmani dan rohani yang hampir-hampir tidak terpisahkan sebagai 
satu totalitas, d) sikap hidup yang fisiogamis, yaitu anak secara langsung 
memberikan atribut/ sifat lahiriah dan materiel terhadap setiap penghayatannya. 
Pendapat lain tentang karakteristik anak usia dini dikemukakan oleh Hartani 
(2005: 8-9) sebagai berikut: 1) memiliki rasa ingin tahu yang besar, 2) merupakan 
pribadi yang unik, 3) suka berfantasi dan berimajinasi, 4) masa paling potensial 
untuk belajar, 5) menunjukkan sikap egosentris, 6) memiliki rentang daya 
konsentrasi yang pendek, 7) sebagai bagian dari makhluk sosial. 
Sementara itu Rusdinal (2005:16) menambahkan bahwa karakteristik anak 
usia 5-7 tahun adalah sebagai berikut: 
1) Anak pada masa praoperasional, belajar melalui pengalaman konkret dan 
dengan orientasi dan tujuan sesaat, 
2) Anak suka menyebut nama-nama benda yang ada di sekitarnya dan 
mendefinisikan kata, 
3) Anak belajar melalui bahasa lisan dan pada masa ini berkembang pesat, 
4) Anak memerlukan struktur kegiatan yang jelas lebih spesifik 
 
D. Kerangka Berpikir  
Kemandirian merupakan kemampuan seseorang dalam mengerjakan tugas 
sehari-hari sesuai dengan perkembangan dan kapasitasnya, serta mampu 
bertanggung jawab terhadap semua hal yang dilakukannya. Pada anak usia dini 
kemandirian merupakan kemampuan anak dalam melaksanakan tugas-tugas 
perkembangannya yaitu belajar berjalan, belajar makan, berlatih berbicara, 





dan belajar moral yang dalam pencapaiannya dibutuhkan dorongan, kesempatan 
dan dukungan dari orangtua dan lingkungan. Kemandirian anak dapat dilihat dari 
7 indikator yang terdiri dari 1) kemampuan fisik, 2) percaya diri, 3) bertanggung 
jawab, 4) disiplin, 5) pandai bergaul, 5) saling berbagi, 6) saling berbagi, 7) 
mengendalikan emosi,  8) motivasi intrinsik tinggi, dan 9) kreatif dan inovatif. 
Kemandirian anak dipengaruhi berbagai faktor salah satunya adalah status kerja 
ibu. 
Soetjiningsih (2000 : 120)  mengungkapkan status pekerjaan ibu 
berpengaruh terhadap kemandirian anak  karena ketika ibu bekerja di luar rumah 
untuk mencari nafkah, ibu tidak bisa memantau kemandirian anak sesuai 
perkembangan usianya. Disisi lain dengan bekerjanya ibu secara tidak langsung 
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar mandiri dalam kehidupan 
sehari-hari. Ketika ibu sedang bekerja mau tidak mau anak akan belajar mandiri.  
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti ingin melihat seberapa besar 
perbedaan tingkat kemandirian ditinjau dari status kerja ibu.  Anak dengan status 
ibu bekerja akan mandiri karena terbiasa sedangkan anak dengan status ibu tidak 
bekerja kurang mandiri karena tidak terbiasa.  
E. Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan bahwa terdapat perbedaan 
tingkat kemandirian anak dengan status ibu bekerja lebih tinggi dibandingkan 









A. Desain  Penelitian  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif komparasi 
menggunakan perhitungan metode independent sample t-test  dengan bantuan 
SPSS For Window Seri 16.0, namun sebelum dilakukan uji t (independent sample 
t-test) terlebih dulu akan dilakukan analisis deskriptif dan analisis inferensial yang 
terdiri uji prasyarat analisis data dan uji hipotesis. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menemukan perbedaan antara variabel-variabel yang diteliti yaitu status 
kerja ibu dan kemandirian anak. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 
variabel independent (bebas) dan variabel dependent (terikat). Kemandirian anak 
sebagai variabel terikat dan status kerja ibu sebagai variabel bebas.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di TK Kelompok B di Desa Kemiri,  Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 minggu di 5 TK Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar yang telah dipilih 
C. Populasi dan Sampel  
Menurut Sugiono (2013: 173). Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 





Sedangkan menurut Arikunto (2010 : 173) populasi adalah seluruh subjek 
penelitian. 
Penentuan sampel pada penelitian ini mengacu pada pendapat Roscoe 
ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500 
(Sugiyono, 2011: 90). Sampel  yang akan diambil dari penelitian ini adalah 98 
responden dari 5 TK yang ada di Desa Kemiri Kecamatan Kebakkramat 
Karanganyar.  
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
1. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal yang tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel biasanya 
tidak berhubungan satu dengan yang lain. Dalam penelitian ini peneliti 
menetapkan dua variabel  yaitu variabel independen (bebas) dan variabel 
dependen (terikat). 
2. Variabel Independent (bebas) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependent/terikat (Sugiyono, 2013: 38) 
variabel bebas dalam penelitian ini adalah status kerja Ibu (X) 
3. Variabel Dependen (terikat). 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 39). Variabel terikat dalam 





4. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati. 
Rumusan definisi operasional dari setiap variabel adalah sebagai berikut : 
a. Kemandirian anak  
Kemandirian merupakan kemampuan seseorang dalam mengerjakan tugas 
sehari-hari sesuai dengan perkembangan dan kapasitasnya, serta mampu 
bertanggung jawab terhadap semua hal yang dilakukannya. Yang dapat ditinjau 
dari beberapa indikator menurut Yamin dan Sanan diambah Wiyani yaitu: 1) 
kemampuan fisik, 2) percaya diri, 3) bertanggungjawab, 4) disiplin, 5) pandai 
bergaul, 6) saling berbagi 7) mampu mengendalikan emosi 8) memiliki motivasi 
intrinsik yang tinggi dan 9) kreatif dan inovatif  
b. Status Kerja Ibu  
Kerja merupakan suatu kegiatan untuk mencari nafkah dan mata 
pencaharian. Semakin berkembangnya jaman, semakin banyak ibu yang bekerja 
dengan alasan untuk mendapatkan tambahan pendapatan. Namun hal-hal yang 
mempengaruhi ibu bekerja tidak hanya faktor ekonomi saja, tetapi saat ini 
motivasi ibu bekerja semakin beragam mulai dari mengisi waktu luang, 
menghindari kebosanan, dan mewujudkan potensi diri. Semakin meningkatnya 
tingkat endidikan perempuan yang juga berperan sebagai ibu mau tidak mau akan 
menimbulkan keinginan dari dalam diri ibu untuk menyalurkan kemampuan yang 
dimiliki sengan cara bekerja atau menjadi wanita karir dengan begitu mereka akan 





terdiri dari 3 jenis, yaitu ibu yang bekerja di luar rumah, ibu yang bekerja di 
dalam rumah, dan ibu rumah tangga. 
E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data  
1. Instrumen Penelitian  
 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam pengumpulan data agar penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2006: 205). 
Instrumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner yang telah 
dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilih salah 
satu jawaban yang telah disediakan Angket yang digunakan mengacu pada skala 
Likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu: 
Tabel 1. Pedoman Penyekoran Angket 
Alternatif Pilihan 
Jenis Pernyataan 
Positif  Negatif 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
Kadang–kadang (K) 2 3 
Sering (S) 3 2 
Selalu (SL) 4 1 
 
Skor jawaban tertinggi pada skala ditemui pada subjek yang mempunyai 
sikap penerimaan positif terhadap pernyataan-pernyataan dalam skala, sedang 
skor jawaban terendah pada skala ditemui pada subjek yang mempunyai 
penerimaan negatif terhadap pernyataan-pernyataan dalam skala. Sebelum 
digunakan untuk penelitian yang sesungguhnya akan diadakan pengujian 





kelayakan instrumen mengenai tingkat kemandirian anak. Setelah uji coba 
instrumen penelitian, akan didapatkan item-item instrumen yang layak digunakan 
untuk penelitian yang sebenarnya melalui perhitungan statistik. Berikut 
merupakan tabel sebaran item skala Kemandirian Anak Usia Dini sebelum uji 
coba instrumen penelitian. 
Tabel 2. Kisi – Kisi Angket Kemandirian Anak menurut Yamin dan  Sanan 
dan Wiyani 





1. Kemampuan Fisik 1, 2, 3 4, 5, 6 6 
2. Percaya Diri 7, 8, 9 10, 11, 12 6 
3. Bertanggung Jawab 13, 14, 15 16, 17, 18 6 
4. Disiplin 19, 20, 21 22, 23, 24 6 
5. Pandai Bergaul 25, 26, 27 28, 29, 30 6 
6. Saling Berbagi 31, 32, 33 34, 35, 36 6 
7. Mengendalikan emosi 37, 38, 39 40, 41, 42 6 
8.  Motivasi intrinsik tinggi 43, 44 45, 51 4 
10. Kreatif dan inovatif 46, 47, 48 49, 50 5 
Jumlah  27 24 51 
 
2. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode angket atau kuesioner yaitu alat pengambilan data 
berupa sejumlah pertanyaan atau pernyataan (tertulis) yang disampaikan kepada 
responden untuk diisi. Kuesioner disebut juga dengan Self Report sebab dijawab 
atau diisi oleh responden sendiri, dalam artilaporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang ia ketahui. 
Beberapa keuntungan dari metode kuesioner adalah seperti berikut: 
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
b. Dapat secara serentak diberikan kepada sejumlah responden. 





d. Responden dapat diberi pertanyaan yang sama. 
e. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-malu 
menjawab. 
Metode angket atau kuesioner ini digunakan untuk mengungkap variabel 
bebas dan terikat yaitu status kerja ibu dan kemandirian anak. Angket yang 
dipergunakan adalah angket tertutup. Angket ini disampaikan secara langsung 
kepada responden dalam bentuk tertulis untuk selanjutnya diisi dan diserahkan 
kembali kepada peneliti.  
F. Uji Validitas dan Reabilitas  
2. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013: 121). Sedangakan 
menurut Arikunto (2010: 211) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen, suatu instrumen yang 
valid atau sahih mempunyai kevalidan yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah  
3. Uji Reabilitas 
Reliabilitas menunjukan suatu intrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data. Reliabilitas menunjukan suatu penelitian 
dapat dipercaya, sehingga dapat diandalkan (Arikunto, 2010: 211). Sedangkan 
Sugiyono (2013: 121) berpendapat bahwa instrumen yang reliabel adalah 





akan menghasilkan data yang sama. Oleh karena itu, instrumen yang reliabel 
adalah intrumen yang dapat dipercaya dan bila digunakan untuk mengukur objek 
yang sama maka hasilnya akan tetap sama. 
Pada sebuah penelitian diperlukan ujicoba untuk mengetahui seberapa besar 
reliabilitas instrumen penelitian tersebut. Dalam penelitian ini subjek uji coba 
adalah 20 siswa diluar sampel dan subjek yang telah ditetapkan, yaitu 20 siswa 
kelompok B di TK Bakti II Desa Nangsri. Dengan demikian, subjek uji coba 
instrumen tidak termasuk subjek penelitian, sehingga tidak terjadi subjek uji coba 
instrumen sekaligus pula menjadi objek penelitian. 
Dalam uji coba instrumen melalui analisis butir, perhitungan dilakukan 
dengan menggunakan SPSS For Window Seri 16.0. 
1. Uji Validitas  
Pada skala kemandirian item yang valid 43 butir item dari 51 item yang diuji 
cobakan dengan r tabel = n-2 = 0,468 ada 8 butir soal yang tidak valid karena r 
tabell < 0,468 (lihat lampiran 2 halaman 66) selanjutnya butir angket yang tidak 
valid dihapus sedangkan angket yang valid tersebut penomorannya diurutkan dn 
dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian.  Item yang tidak valid 
dihilangkan namun semua indikator masih bisa digunakan untuk penelitian karena 
dalam 1 indikator terdapat beberapa alternatif pertanyaan sehingga apabila ada 
item yang gugur masih ada item yang lain yang daapat digunakan. Butir-butir 
item yang valid masih bisa mewakili indikator atau komponen–komponen yang 
ada, sehingga instrumen masih bisa digunakan untuk mengambil data sehingga 





yang lain karena sudah valid. Berikut tabel distribusi item valid setelah uji 
cobakan:  
Tabel 3. Distribusi Item Valid setelah di Uji Coba 





1. Kemampuan Fisik 1, 2, 3 4, 5 5 
2. Percaya Diri 6 7 2 
3. Bertanggung Jawab 8 9,10,11 4 
4. Disiplin 12,13 14, 15, 16 5 
5. Pandai Bergaul 17, 18, 19 20, 21, 22 6 
6. Saling Berbagi 23, 24, 25 26, 27, 28 6 
7. Mengendalikan emosi 29, 30, 31 32, 33, 34 6 
8.  Motivasi intrinsik tinggi 35,36 37, 38 4 
10. Kreatif dan inovatif 39, 40 41, 42, 43 5 
Jumlah  20 23 43 
 
2. Uji Reabilitas  
Uji coba reliabilitas dilakukan pada 20 responden. Setelah dilakukan uji 
reliabilitas menggunakan SPSS 16.0 Version diperoleh koefisien Alpha Cronbach 
yang sudah dikurangi dengan item yang tidak valid sebesar 0,952 (lihat lampiran 
2 halaman 68) dengan nilai interprestasi tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa 
angket tersebut realibel dan dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian. 
 
G. Teknik Analisi Data 
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan menjawab 
rumusan masala, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 





uji prasyarat analisis data terlebih dahulu. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Santoso (210 : 2), statistik deskriptif merupakan suatu kegiatan 
yang berhubungan dengan dengan menghitung mean, median, modus mencari 
standar deviasi, range, swekness, kurtosis dan sebagainya. Data hasil penelitian 
yang diperoleh kemudian diolah dengan SPSS For Windows seri 16.0 
2. Analisis Statistik Inferensial  
Sugiyono (2011 : 170), menyatakan bahwa statistik inferensial adalah teknik 
statistik yang digunakan menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 
untuk populasi. Analisis statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu uji uji prasyarat analisis dan uji hipotesis 
a. Uji Prasyarat Analisis Data  
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah suatu distribusi data mengikuti 
atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan 
pendekatan Kolmogorov smirnov. Kriteria pengujian dikatakan normal jika p > 
0,05 (Haryadi 2011:64). Analisis data ini dengan bantuan SPSS For Window Seri 
16.0 
2) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data tersebut 
homogen atau tidak, yaitu dengan membandingankan kedua variannya. Menurut 





ini biasanya dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis uji t (Independent sample 
t-test). Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas dapat dilakukan 
dengan cara melihat nilai signifikansi pada output. Jika nilai signifikansi < 0,05, 
maka dikatakan bahwa varian dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak 
sama. Sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah sama (Sahid Raharjo: 2014b). Sehingga 
data akan di anggap normal dan memenuhi syarat untuk dianalisis atau di uji 
hipotesis menggunakan analisis uji t (Independent sample t-test). 
b. Uji Hipotesis Independent Sample t-Test  
Uji Hipotesis Independent Sample t-Test digunakan untuk 
membandingkan rata-rata dari dua grup yang tidak berhubungan satu dengan 
yang lain dengan tujuan untuk mengetahui kedua grup tersebut mempunyai 
rata-rata yang sama ataukah tidak. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat 
perbedaan yang signifikan, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang perbedaan 
kemandirian anak ditinjau dari status kerja ibu  di TK Kelompok B Desa Kemiri, 
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. Pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan angket. Angket digunakan untuk mengetahui status kerja 
Ibu dan kemandirian anak. Untuk mengetahui adanya perbedaan tingkat 
kemandirian anak ditinjau dari status kerja ibu data dianalisis dengan analisis 
deskriptif dan analisis inferensial.  
1. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif merupakan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2010). Pada 
penelitian tingkat kemandirian anak usia dini, data yang telah diperoleh melalui 
pengukuran skala kemandirian dianalisis untuk mengetahui perbedaan tingkat 
kemandirian anak usia dini ditinjau dari status kerja ibu.  
Jenis penelitian ini yaitu penelitian komparatif sehingga dalam analisis data, 
peneliti menggunakan angka-angka yang didapat melalui proses scoring yang 
diolah menggunakan metode statistik. Data yang telah diolah menggunakan 
metode statistik akan menunjukkan hasil dari penelitian yang akan dijabarkan 
melalui analisis deskriptif. Hasil penelitian yang telah dijabarkan menggunakan 





membacanya, bukan hanya peneliti saja yang mengerti maksud dari perhitungan 
hasil penelitian menggunakan metode statistik. Berikut perhitungan datanya: 
Descriptives 
 





Mean 128,65 1,467 








5% Trimmed Mean 128,46  
Median 127,00  
Variance 135,586  
Std. Deviation 11,644  
Minimum 108  
Maximum 152  
Range 44  
Interquartile Range 20  
Skewness ,142 ,302 
Kurtosis -1,086 ,595 
Tidak 
Bekerja 
Mean 120,91 1,967 








5% Trimmed Mean 120,99  
Median 117,00  
Variance 135,375  
Std. Deviation 11,635  
Minimum 93  
Maximum 144  
Range 51  
Interquartile Range 14  
Skewness -,002 ,398 






Berdasarkan tabel Descriptive Statistics diketahui bahwa jumlah responden 
atau N=98 dengan penggolongan 63 responden berstatus ibu bekerja dan 35 
responden ibu tidak bekerja. Pada tabel Descriptive Statistics diperoleh data 
kemandian anak dengan status ibu bekerja mendapat nilai tertinggi (maksimum) 
152 dan nilai terendah (minimum) 108 dengan perolehan rata-rata atau mean 
sebesar 128, 65 dengan standar deviasi 11,644 dan range atau selisih dari nilai 
maksimum dengan nilai minimum adalah 44. Sementara Descriptive Statistics 
data kemandirian anak dengan status ibu tidak bekerja mendapat nilai tertinggi 
(maksimum) 144 dan nilai terendah (minimum) 93 dengan perolehan rata-rata atau 
mean sebesar 120,91 dengan standar deviasi 11,635 dan range atau selisih dari 
nilai maksimum dengan minimum adalah 51.  
Kurtosis dan skewness merupakan ukuran untuk melihat apakah data tingkat 
kemandirian anak usia dini ditinjau dari status kerja ibu di distribusikan secara 
normal atau tidak. Skewness mengukur kemencengan dari data sedangkan kurtosis 
mengukur puncak dari distribusi data. Dasar pengambilan keputusannya yaitu data 
berdistribusi normal apabila nilai Skewness dan Kurtosis mendekati nol. 
Berdasarkan tabel Descriptive Statistics diketahui bahwa nilai skewness dan 
kurtosis untuk tingkat kemandirian anak usia dini adalah -0, 02 dan -0,284, artinya 
dapat disimpulkan bahwa data tingkat kemandirian anak usia dini terdistribusi 
normal. Sehingga data yang disajikan tersebut kemudian dapat di uji hipotesis 
menggunakan uji t (independent sample t-test) untuk mengetahui nilai signifikan 







a. Uji Prasyarat  
1.  Uji Normalitas  
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data distribusi sebuah data 
mengikuti atau mendekati distribusi normal (Singgih Santoso, 2010: 43). Dalam 
uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogrof-Smirnov dengan bantuan SPSS For 
Window Seri 16.0. Berdasarkan hasil uji normalitas data variabel kemandirian 
anak ditinjau dari status kerja Ibu di TK Kelompok B Desa Kemiri, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar diketahui bahwa nilai signifikansi pada 
Ibu bekerja sebesar 0,2 dan pada Ibu Tidak bekerja sebesar 0,057. Data dikatakan 
berdistribusi normal jika signifikan > 0,05. Dari data tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa data hasil penelitian ini berdistribusi normal karena nilai 
signifikansinya lebih besar dari 0,05. Perhitungan uji normalitas terdapat pada 
Lampiran 5 halaman 73. 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data 
tersebut homogen atau tidak, yaitu dengan membandingankan kedua variannya. 
Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,959. Data 
dikatakan homogen jika nilai signifikansi > 0,05. Dari data tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa dari dua varian data tersebut adalah sama karena nilai 
signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05 (0,959 > 0,05) sehingga data 
memenuhi syarat untuk di uji t (Independent sample t-test). Perhitungan uji 





b. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Independent Sample t-Test digunakan untuk membandingkan 
rata-rata dari dua grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lain dengan 
tujuan untuk mengetahui kedua grup tersebut mempunyai rata-rata yang sama 
ataukah tidak. Pada perhitungan Independent Sample t-Test terdapat kriteria uji t 
yaitu apabila t hitung > t tabel maka H0 ditolak, apabila t hitung < t tabel maka H1 
diterima. 
Hipotesis:  
H0 : tidak ada perbedaan tingkat kemandirian anak usia dini ditinjau dari status 
kerja ibu.  
H1 : terdapat perbedaan tingkat kemandirian anak usia dini ditinjau dari status 
kerja ibu.  
Pada tabel Independent Sample t-Test dapat dilihat bahwa t hitung adalah 
3,152 (lihat lampiran 6 halaman 75) sedangkan t tabel dapat ditentukan dengan 
menggunakan dapat ditemukan dengan Ms.Excell dengan formula =tinv 
(probability,df) atau =tinv (0,05;96) diperoleh hasil 1,984. Dari hasil analisis 
dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel (3,152>1,984) dan p value (0,002 < 
0,05), maka H0 ditolak.  
Berdasarkan hasil uji inferensial tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan tingkat kemandirian anak ditinjau dari status kerja ibu. 
Anak dengan status ibu bekerja memiliki tingkat kemandirian yang lebih tinggi 





atau rata-rata sebesar 128, 65 sedangkan anak dengan status ibu tidak bekerja 
memperoleh nilai mean atau rata-rata sebesar 120,91.  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan uji t 
(Independent Sample t-Test) bahwa t hitung > t tabel (3,152>1,984) dan p value 
(0,002 < 0,05) hal tersebut berarti terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian 
anak ditinjau dari status kerja ibu. Terbukti pada analisis deskriptif yang telah 
dilakukan didapat nilai mean 128,65 pada anak dengan status ibu bekerja dan 
120,91 pada anak dengan status ibu tidak bekerja. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dijabarkan di atas, telah terbukti bahwa terdapat perbedaan tingkat 
kemandirian anak pada status Ibu bekerja dan tidak bekerja. Hal ini sejalan 
dengan apa yang diungkapkan oleh  Hurlock (2011; 117) keluarga memiliki peran 
penting dalam membentuk watak bagi perkembangan anak, karena dalam 
keluarga anak mendapatkan pengalaman pertama dan utama. Menurut Hurlock 
(2011: 120) metode dalam melatih dan mendidik anak berpengaruh dalam proses 
pembentukan anak, menurutnya anak yang dibebaskan oleh orang tua yang 
demokratis atau sedikit otoriter akan memiliki penyesuaian pribadi dan sosialnya 
lebih baik. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kemandirian merupakan suatu 
sifat yang terwujud berdasarkan pembiasaan dalam mengelola kemampuan 
seseorang melepaskan ketergantungan terhadap orang lain dalam melakukan tugas 
sehari-hari sendiri sesuai dengan tahapan perkembangannya. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Tedjasaputra (Mariyam dan Apisah, 





mandiri akan melahirkan anak yang mandiri, sedangkan anak tidak mandiri 
berasal dari ibu yang tidak mandiri. Hal ini berarti bahwa kualitas kemandirian 
anak tergantung dari kualitas kemandirian ibu, semakin mandiri seorang ibu maka 
akan semakin mandiri pula anak yang mereka lahirkan. Sejalan dengan teori 
tersebut Markum (Mariyam dan Apisah, 2008 :100) mengemukakan bahwa ibu 
yang bekerja biasanya memiliki sifat mandiri sehingga sifat tersebut dapat 
menurun ke anak mereka. Seorang anak yang diasuh oleh ibu yang bekerja 
cenderung mandiri karena ibu yang bekerja menandakan bahwa mereka mandiri, 
sehingga sifat mandiri tersebut telah tertanam pada anak karena faktor bawaan dan 
kebiasaan. 
Selain karena faktor bawaan Yamin (2010 : 81) menyatakan ada hubungan 
diantara pemisahan anak dan orang tua. Pemisahan Merupakan suatu proses yang 
mendidik anak untuk lepas dari ketergantungan mereka terhadap orangtua atau 
orang dewasa yang dekat dengan mereka. Ketika sekolah, anak harus fokus pada 
pelajaran dan bermain dengan temannya tanpa harus tergantung atau terus 
menerus bersama orangtua. Seorang anak membutuhkan kesempatan, dan 
dorongan dari keluarga serta lingkungan sebagai penguat untuk setiap perilaku 
yang dilakukannya, salah satunya perilaku yang berhubungan dengan 
kemandirian. 
Wiyani (2013 : 78) mengemukakan pembentukan karakter kemandirian 
anak tidak terlepas dari peran orangtua dan pengasuhan yang diberikan orangtua 
terhadap anaknya. Apabila seorang anak sejak kecil dilatih untuk mandiri, ia tidak 





Pola asuh ayah dan ibu mempunyai peran nyata dalam membentuk karakter 
mandiri anak usia dini. Toleransi yang berlebihan, pengasuhan yang berlebihan 
dari orangtua yang terlalu keras kepada anak dapat menghambat pencapaian 
kemandiriannya tentunya pemberian kesempatan juga sangat penting karena 
dengan adanya kesempatan maka anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 
mandiri. Menurut Cassidy & Appleyard (2008) bahwa apabila seorang bayi yang 
tidak memperoleh pengasuhan hangat dan penuh perhatian di tahun pertamanya 
maka perkembangan tidak akan optimal. Pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan 
didalam sebuah keluarga akan menumbuhkan potensi-potensi anak. Lingkungan 
yang mendukung dapat menjadi faktor pengembangan potensi tersebut. 
Hasil penelitian menunjukan ibu yang bekerja memiliki lebih banyak waktu 
diluar dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja, hal seperti ini secara tidak 
langsung ibu memberikan waktu kepada anak untuk bereksplorasi dengan dirinya 
sendiri lebih banyak dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja, hal ini 
sependapat dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Hock (dalam Suyadi, 
2010) bahwa ibu yang bekerja mendorong anaknya untuk melakukan self 
sufficient (mencukupi diri), mandiri, dan melatih anak untuk bertanggung jawat 
terhadap tugas-tugasnya sendiri, di sisi lain Hurlock (2011: 132) mengemukakan 
bahwa dampak positif ibu yang bekerja pada adalah dapat menciptakan tantangan 
dan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan potensinya.  
Keluarga merupakan orang pertama yang dikenal oleh anak, sehingga anak 
terbentuk dari sebuah keluarga. Pendidikan dimasa-masa awal dilakukan oleh 





dan masyarakat. Pada masa awal anak perlu adanya stimulasi yang optimal supaya 
perkembangannya juga optimal. Anak distimulasi semua potensi yang dimiliki 
sesuai dengan tahapan usia perkembangan anak.  
Lingkungan yang mendukung dapat menjadi faktor pengembangan potensi 
tersebut. Pola asuh yang diterapkan kepada anak akan berpengaruh dengan 
tumbuh kembangnya, termasuk perkembangan sosial. Menurut Anggani Sudono 
bahwa perkembangan sosial dapat mempengaruhi kepribadian dan pembiasaan 
(suatu perilaku yang sering berulang sehingga menciptakan suatu kebiasaan) yang 
dapat membentuk kemandirian. Orang tua dapat menumbuhkan kemandirian 
dengan cara memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan sesuatu yang 
dapat anak kerjakan sendiri. Jika kepercayaan orang tua dengan anak tinggi 
makaanak kurang mandiri dan takut untuk mengambil keputusan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan penelitian ini menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan tingkat kemandirian anak usia dini ditinjau dari ibu 
bekerja dan ibu tidak berkerja di Desa Kemiri, Kecamatan Kebakkramat.  
B. Keterbatasan Penelitian  
1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak semua TK yang akan dijadikan 
tempat penelitian memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan penelitian 
sehingga hasil penelitian terbatas pada 5 TK di wilayah Desa Kemiri.  
2. Ada beberapa angket yang tidak kembali kepada peneliti setelah angket 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kemandirian antara anak 
dengan status ibu bekerja dan anak dengan status ibu tidak bekerja terbukti pada 
perolehan nilai uji t (Independent Sample t-Test) yang menunjukan bahwa t hitung 
> t tabel (3, 152 >1,984) dan p value (0,002 < 0,05). Terbukti pada analisis 
deskriptif yang telah dilakukan didapat nilai mean 128,65 pada anak dengan status 
ibu bekerja dan 120,91 pada anak dengan status ibu tidak bekerja.  
B. Saran 
1. Hendaknya orang tua mampu meluangkan waktu untuk anak diantara 
kesibukannya dalam bekerja sehingga tercapai hubungan yang harmonis dan 
orang tua juga mampu melihat perkembangan anak 
2. Penanaman kemandirian pada anak lebih baik  dilakukan secara konsisten.  
3. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti pengaruh status kerja ibu 
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Angket Kemandirian Anak (Sebelum Uji Coba) 
 
Nama anak   : 
Asal Sekolah Anak  : 
Nama Ibu   : 
Umur Ibu   :  
Alamat   : 
Status Kerja Ibu   :  Bekerja / Tidak Bekerja  
 
Petunjuk pengisian: 
1. Isilah identitas di atas  
2. Bacalah dengan seksama setiap butir item  pernyataan dan kemudian isilah 
sesuai kondisi yang sebenarnya  
3. Berikanlah tanda (√) pada jawaban yang paling sesuai dengan keadaan  
anak Bapak/Ibu  
4. Angket ini tidak mempengaruhi apapun dalam kegiatan pembelajaran anak 
Bapak/Ibu  
5. Harap isi angket dibawah dengan sejujur-jujurnya 
6. Keterangan jawaban  SL = Selalu, S = Sering , K = Kadang – kadang,  
TP = Tidak Pernah  









No Pernyataan  
Jawaban  
SL S K TP 
1.  Anak memakai kaos kaki sendiri tanpa 
bantuan orang tua  
    
2.  Anak memakai baju sendiri tanpa bantuan 
orang tua 
    
3.  Anak menggosok gigi sendiri sampai bersih     
4.  Anak menolak makan jika tidak disuapi oleh 
orang tua 
    
5.  Anak tidak mau mengambil mainannya 
sendiri sekalipun mainan tersebut mudah 
dijangkau oleh anak 
    
6.  Orang tua selalu memandikan anak setiap 
hari  
    
7.  Anak mau mengantarkan sesuatu ke 
tetangga dengan senang  
    
8.  Anak berani mengutarakan pendapatnya 
kepada orang lain 
    
9.  Anak berani menyapa orang dewasa yang 
baru dikenal 
    
10.  
Anak bersembunyi dibelakang ibunya ketika 
bertemu dengan orang baru 
    
11.  
Anak selalu menunduk ketika ditanya oleh 
orang lain 
    
12.  
Anak mau berkenalan dengan orang lain jika 
ditemani orang tua 
    
13.  
Anak merapikan kembali mainannya setelah 
selesai bermain 
    
14.  
Anak mengembalikan barang milik teman 
yang ia pinjam  






Anak membersihkan sisa makanan yang 
tercecer di lantai setelah makan 
    
16.  
Anak meletakkan handuknya di sembarang 
tempat setelah mandi 
    
17.  
Anak melemparkan sepatu atau sendal 
ketika sudah tidak dipakai  
    
18.  
Anak meninggalkan piring dan gelas di meja 
makan setelah selesai makan 
    
19.  
Anak mematuhi aturan-aturan yang ada 
dirumah 
    
20.  
Anak bangun pagi tanpa perlu dibangunkan 
oleh orang tuanya 
    
21.  
Anak berpamitan kepada orang tua ketika 
anak akan pergi 
    
22.  Anak membuang sampah sembarangan     
23.  
Anak langsung bermain setelah pulang 
sekolah tanpa mengganti baju sekolah 
terlebih dahulu 
    
24.  
Anak mencampur pakaian kotor dan bersih 
saat mengganti baju 
    
25.  
Anak menyapa temannya ketika bertemu di 
jalan  
    
26.  Anak mengenal semua nama temannya     
27.  
Anak mampu bekerja sama dalam 
permainan kelompok tanpa di dampingi 
orang tua 
    
28.  
Anak acuh tak acuh ketika melihat temannya 
menangis 
    
29.  Anak tertawa melihat temannya yang jatuh      





yang ia sukai 
31.  
Anak mau meminjamkan mainan miliknya 
kepada teman  
    
32.  
Anak mau bergantian menonton acara TV 
dengan saudaranya 
    
33.  
Anak mau menjadi terakhir saat menunggu 
giliran 
    
34.  
Anak berbagi makanan orang tua jika 
diperintah oleh orang tua 
    
35.  
Anak berebut mainan dengan temannya 
ketika mereka sama-sama menginginkan 
mainan yang sama  
    
36.  
Anak mendominasi permainan saat bermain 
dengan teman-temannya 
    
37.  Anak mau memperhatikan nasihat orang lain      
38.  
Anak memberikan mainan yang sedang ia 
pegang ketika temannya menginginkannya  
    
39.  
Anak berani meminta maaf ketika ia 
melakukan kesalahan  
    
40.  
Anak akan marah dengan cara menyerang 
temannya jika di ejek 
    
41.  
Anak akan menangis ketika tidak 
mendapatkan yang ia inginkan  
    
42.  
Anak tidak mau ditinggal dan akan 
mengamuk jika ditinggal pengasuh atau 
Ibunya sendiri  
    
43.  
Anak belajar tanpa di perintah ataupun di 
dampingi orang tua 
    
44.  
Anak tetap berangkat ke sekolah walaupun 
hujan turun ketika waktu berangkat sekolah 






Anak menolak menyelesaikan pekerjaan 
rumah yang di berikan guru di sekolah 
walaupun di dampingi orang tua 
    
46.  
Anak mampu memecahkan permasalahan 
sederhana dengan caranya sendiri  
    
47.  
Anak menciptakan berbagai permainan 
dengan bahan-bahan alam yang ada di 
sekitar tempat tinggal  
    
48.  
Anak mampu menjadikan barang bekas 
menjadi alat permainannya  
    
49.  
Anak lebih tertarik bermain dengan gadget/ 
hp dibandingkan bermain permainan 
tradisional 
    
50.  
Anak akan menangis ketika tidak mampu 
membuat sesuatu seperti apa yang dia 
harapkan walaupun dengan bantuan 
    
51.  
Anak menolak menyiapkan keperluannya 
sekolah seperti buku, tas dan sepatu sendiri  
    
 

















r hitung r tabel T total Keterangan 
1.  60 0,534073 2,680124 2,100922 Valid 
2.  63 0,567789 2,926386 2,100922 Valid 
3.  61 0,488302 2,373956 2,100922 Valid 
4.  67 0,518441 2,572245 2,100922 Valid 
5.  66 0,304857 1,358046 2,100922 Tidak Valid 
6.  67 0,46308405 2,21670699 2,10092204 Valid 
7.  63 0,276967 1,222912 2,100922 Tidak Valid 
8.  65 0,185956 0,802948 2,100922 Tidak Valid 
9.  64 0,511899 2,528157 2,100922 Valid 
10.  64 0,295081 1.310268 2,100922 Tidak Valid 
11.  62 0,066292 0,281871 2,100922 Tidak Valid 
12.  63 0,627784 3,421772 2,100922 Valid 
13.  65 0,627784 0,769935 2,100922 Tidak Valid 
14.  65 0,178559 1,327927 2,100922 Tidak Valid 
15.  67 0,298706 2,360033 2,100922 Valid 
16.  62 0,486117 2,214624 2,100922 Valid 
17.  62 0,462414 2,874983 2,100922 Valid 
18.  65 0,560973 1,153413 2,100922 Tidak Valid 
19.  65 0,26234 2,865952 2,100922 Valid 
20.  53 0,559764 2,594617 2,100922 Valid 
21.  54 0,48692 2,365147 2,100922 Valid 
22.  51 0,46192 2,209624 2,100922 Valid 
23.  54 0,535478 2,690008 2,100922 Valid 
24.  52 0,452655 2,153731 2,100922 Valid 
25.  62 0,567335 2,922935 2,100922 Valid 
26.  62 0,551074 2,801835 2,100922 Valid 
27.  49 0,886409 8,124196 2,100922 Valid 
28.  50 0,467989 2,246728 2,100922 Valid 
29.  48 0,688585 4,028682 2,100922 Valid 
30.  49 0,886409 8,124196 2,100922 Valid 
31.  51 0,454656 2,165728 2,100922 Valid 
32.  52 0,4706 2,262815 2,100922 Valid 
33.  49 0,457017 2,179933 2,100922 Valid 
34.  49 0,886409 8,124196 2,100922 Valid 
35.  52 0,793192 5,526075 2,100922 Valid 
36.  49 0,886409 8,124196 2,100922 Valid 
37.  51 0,738045 4,640605 2,100922 Valid 
38.  50 0,534199 2,681009 2,100922 Valid 





40.  49 0,886409 8,124196 2,100922 Valid 
41.  49 0,886409 8,12496 2,100922 Valid 
42.  49 0,886409 8,12436 2,100922 Valid 
43.  59 0,471936 2,271078 2,100922 Valid 
44.  54 0,53438 2,682281 2,100922 Valid 
45.  51 0,59621 0,59621 2,100922 Valid 
46.  58 0,508677 0,579919 2,100922 Valid 
47.  60 0,579919 3,020086 2,100922 Valid 
48.  60 0,473972 2,283704 2,100922 Valid 
49.  70 0,457632 2,183643 2,100922 Valid 
50.  69 0,461171 2,205069 2,100922 Valid 



























Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 20 100.0 


















ANGKET (Setelah Uji Coba) 
Nama Anak   : 
Asal Sekolah Anak  : 
Nama Ibu   : 
Umur Ibu   :  
Alamat   : 
Status Kerja Ibu   :  Bekerja / Tidak Bekerja  
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah identitas di atas  
2. Pada kolom identitas “Status Kerja Ibu” coret salah satu yang tidak perlu 
misal Ibu bekerja sebagai buruh pabrik maka pernyataan “Tidak Bekerja” 
dicoret  
3. Bacalah dengan seksama setiap butir item  pernyataan dan kemudian isilah 
sesuai kondisi yang sebenarnya  
4. Berikanlah tanda (√) pada jawaban yang paling sesuai dengan keadaan  
anak Bapak/Ibu  
5. Angket ini tidak mempengaruhi apapun dalam kegiatan pembelajaran anak 
Bapak/Ibu  
6. Harap isi angket dibawah dengan sejujur-jujurnya 
7. Keterangan jawaban  SL = Selalu, S = Sering , K = Kadang – kadang,  
TP = Tidak Pernah  
8. Setelah angket diisi harap dikembalikan kepada guru selambat-lambatnya 
hari Jum’at, 12 Mei 2017  * 







No Pernyataan  
Jawaban  
SL S K TP 
1.  Anak memakai kaos kaki sendiri tanpa 
bantuan orang tua  
    
2.  Anak memakai baju sendiri tanpa bantuan 
orang tua 
    
3.  Anak menggosok gigi sendiri sampai 
bersih 
    
4.  Anak menolak makan jika tidak disuapi 
oleh orang tua 
    
5.  Orang tua selalu memandikan anak setiap 
hari  
    
6.  Anak berani mengutarakan pendapatnya 
kepada orang lain 
    
7.  
Anak bersembunyi dibelakang ibunya 
ketika bertemu dengan orang baru 
    
8.  
Anak merapikan kembali mainannya 
setelah selesai bermain 
    
9.  
Anak meletakkan handuknya di sembarang 
tempat setelah mandi 
    
10.  
Anak melemparkan sepatu atau sendal 
ketika sudah tidak dipakai  
    
11.  
Anak meninggalkan piring dan gelas di 
meja makan setelah selesai makan 
    
12.  
Anak bangun pagi tanpa perlu 
dibangunkan oleh orang tuanya 
    
13.  
Anak berpamitan kepada orang tua ketika 
anak akan pergi 
    
14.  Anak membuang sampah sembarangan     





sekolah tanpa mengganti baju sekolah 
terlebih dahulu 
16.  
Anak mencampur pakaian kotor dan bersih 
saat mengganti baju 
    
17.  
Anak menyapa temannya ketika bertemu 
di jalan  
    
18.  Anak mengenal semua nama temannya     
19.  
Anak mampu bekerja sama dalam 
permainan kelompok tanpa di dampingi 
orang tua 
    
20.  
Anak acuh tak acuh ketika melihat 
temannya menangis 
    
21.  Anak tertawa melihat temannya yang jatuh      
22.  
Anak hanya mau bermain dengan teman 
yang ia sukai 
    
23.  
Anak mau meminjamkan mainan miliknya 
kepada teman  
    
24.  
Anak mau bergantian menonton acara TV 
dengan saudaranya 
    
25.  
Anak mau menjadi terakhir saat menunggu 
giliran 
    
26.  
Anak berbagi makanan orang tua jika 
diperintah oleh orang tua 
    
27.  
Anak berebut mainan dengan temannya 
ketika mereka sama-sama menginginkan 
mainan yang sama  
    
28.  
Anak mendominasi permainan saat 
bermain dengan teman-temannya 
    
29.  
Anak mau memperhatikan nasihat orang 
lain  






Anak memberikan mainan yang sedang ia 
pegang ketika temannya menginginkannya  
    
31.  
Anak berani meminta maaf ketika ia 
melakukan kesalahan  
    
32.  
Anak akan marah dengan cara menyerang 
temannya jika di ejek 
    
33.  
Anak akan menangis ketika tidak 
mendapatkan yang ia inginkan  
    
34.  
Anak tidak mau ditinggal dan akan 
mengamuk jika ditinggal pengasuh atau 
Ibunya sendiri  
    
35.  
Anak belajar tanpa di perintah ataupun di 
dampingi orang tua 
    
36.  
Anak tetap berangkat ke sekolah walaupun 
hujan turun ketika waktu berangkat 
sekolah 
    
37.  
Anak menolak menyelesaikan pekerjaan 
rumah yang di berikan guru di sekolah 
walaupun di dampingi orang tua 
    
38.  
Anak mampu memecahkan permasalahan 
sederhana dengan caranya sendiri  
    
39.  
Anak menciptakan berbagai permainan 
dengan bahan-bahan alam yang ada di 
sekitar tempat tinggal  
    
40.  
Anak mampu menjadikan barang bekas 
menjadi alat permainannya  
    
41.  
Anak lebih tertarik bermain dengan 
gadget/ hp dibandingkan bermain 
permainan tradisional 
    





membuat sesuatu seperti apa yang dia 
harapkan walaupun dengan bantuan 
43.  
Anak menolak menyiapkan keperluannya 
sekolah seperti buku, tas dan sepatu sendiri  
    
 
Terima Kasih  
 



























Uji Normalitas dan Uji Homogenitas  
 
 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Kemandiria
n 
Bekerja 63 100.0% 0 .0% 63 100.0% 
Tidak 
Bekerja 
35 100.0% 0 .0% 35 100.0% 
 
 







tic Df Sig. 
Statis
tic df Sig. 
Keman
dirian 
Bekerja .094 63 .200* .959 63 .034 
Tidak 
Bekerja 




     
*. This is a lower bound of 
the true significance. 
 
























Kelompok N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Kemandirian Bekerja 63 128.65 11.644 1.467 
Tidak Bekerja 35 120.91 11.635 1.967 
 
 










  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  







95% Confidence Interval of 
the Difference 
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